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Lampiran 1. Lembar Perhitungan Formulasi Sabun Mandi Cair    

         Ekstrak Biji Kopi Robusta dalam 60 gram 

Perhitungan Formulasi Sabun Mandi Cair Ekstrak Biji Kopi Robusta 

(Coffea canephora Pierre ex A. Froehner) untuk basis 40 gram 

Formula sabun mandi cair (Widyasanti,dkk,. 2019) yang sudah dimodifikasi 

dengan menggunakan kalkulator sabun soapcalc.net: 

Minyak VCO  4 gram 

Minyak Zaitun  9,32 gram 

KOH    2,64 gram 

Aquades   3,96 gram 

Gliserin   3,96 gram 

Propilen glikol  1,79 gram 

Coco-DEA  0,43 gram  

1. Perhitungan F1 (Ekstrak biji kopi robusta 12,5%) 

a. Ekstrak   = 
    

   
 x 60 g = 7,5 g 

b. Minyak VCO 4 gram 

c. Minyak Zaitun 9,32 gram 

d. KOH   2,64 gram 

e. Aquades  3,96 gram 

f. Gliserin  3,96 gram 

g. Propilen glikol = 
   

    
        1,79 gram 

h. Coco-DEA = 
    

    
        0,43 gram  

2. Perhitungan F2 (Ekstrak biji kopi robusta 15%) 

a. Ekstrak   = 
  

   
 x 60 g = 9 g  

b. Minyak VCO 4 gram 

c. Minyak Zaitun 9,32 gram 

d. KOH   2,64 gram 

e. Aquades  3,96 gram 

f. Gliserin  3,96 gram 

g. Propilen glikol = 
   

    
        1,79 gram 

h. Coco-DEA = 
    

    
        0,43 gram  
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3. Perhitungan F3 (Ekstrak biji kopi robusta 17,5%) 

a. Ekstrak   = 
    

   
 x 60 g = 10,5 g  

b. Minyak VCO 4 gram 

c. Minyak Zaitun 9,32 gram 

d. KOH   2,64 gram 

e. Aquades  3,96 gram 

f. Gliserin  3,96 gram 

g. Propilen glikol = 
   

    
        1,79 gram 

h. Coco-DEA = 
    

    
        0,43 gram  

Berikut adalah perhitungan manual dengan menggunakan angka 

bilangan penyabunan dari masing-masing minyak. Untuk menghitung jumlah 

KOH yang digunakan dalam satuan gram minyak, angka untuk KOH 

(BE=40) diekuivalenkan dahulu ke NaOH (BE=56): 

 Diketahui bilangan penyabunan minyak VCO sebesar 250-260  

(SNI-7381-2008). 

= 
  

   
         mg 

= 178 – 185 mg  

 Diketahui bilangan penyabunan minyak zaitun sebesar 190-195  

(Depkes RI, 1995:631). 

= 
  

   
         mg 

= 135 – 139 mg  

Jika membuat sabun dengan satuan berat minyak 13,32 gram, maka berat 

KOH yang dibutuhkan yaitu: 

= Minyak VCO (178-185 mg) + Minyak zaitun (135-139 mg) x 13,32 

= Minyak VCO (2360-2460mg) + Minyak zaitun (1798-1850mg) 

= Minyak VCO (2,36-2,46 gram) + Minyak zaitun (1,79-1,85 gram) 

= 
(              )  (              )

  
 

= 
(         )  (         )

  
 = 2,075 – 2,155 gram 

Jadi untuk 13,32 gram minyak dibutuhkan KOH sebesar 2,075–2,155 gram. 
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Larutan untuk diluting  20 gram pasta sabun dengan perbandingan 

larutan diluting 2:1 (40 gram aquades : 20 gram pasta sabun) untuk 

mendapatkan 60 gram sabun mandi cair ekstrak biji kopi robusta. Berikut 

jumlah aquades yang dibutuhkan untuk diluting pasta sabun : 

a. F1 = larutan diluting – coco-DEA – ekstrak biji kopi robusta 12,5% -  

     2 ml aquades 

= 60 gram – 0,43 gram – 7,5 gram – 2 ml = 50,07 gram 

 

b. F2 = larutan diluting – coco-DEA – ekstrak biji kopi robusta 15%-  

     2 ml aquades 

 = 60 gram – 0,43 gram – 9 gram – 2 ml = 48,57 gram 

 

c. F3 = larutan diluting – coco-DEA – ekstrak biji kopi robusta 17,5%-  

     2 ml aquades 

 = 60 gram – 0,43 gram – 10,5 gram – 2 ml = 47,07 gram 

 

Perhitungan jumlah berat simplisia yang ditimbang : 

Didapatkan berat simplisia yang akan ditimbang yaitu : 

Rendemen =  
                               

                             
  x  100% 

  = 
           

           
 x  100% 

  = 11,9 % 
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Lampiran 2. Skema Prosedur Kerja 

Prosedur Kerja 

  Persiapan Bahan 

Ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea 

canephora Pierre ex. A. Froehner) 

Bahan Baku  

Sabun Mand Cair 

 

Persiapan Alat 

Pembuatan Sabun Mandi Cair  

Esktrak Biji Kopi Robusta 

 (Coffea canephora Pierre ex. A. Froehner) 

Pengujian Sabun Mandi Cair  

Esktrak Biji Kopi Robusta 

 (Coffea canephora Pierre ex. A. Froehner) 

Uji  

Organoleptis 

Uji  

pH 

Uji  

Alkali Bebas 

Uji  

Bobot Jenis 

Uji  

Tinggi Busa 
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Lampiran 3.  Skema Pembuatan Ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora   

           Pierre ex A. Froehner) 

Skema Pembuatan Ekstrak Biji Kopi Robusta  

(Coffea canephora Pierre ex A. Froehner) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel serbuk simplisia Biji Kopi Robusta (Coffea 

canephora Pierre ex A. Froehner) sebanyak 1000 gram 

 
Dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

sebanyak 4 liter di tutup dan dibiarkan selama 24 

jam di tempat yang terlindung cahaya. Dilakukan 

sesekali pengadukan. Setelah 24 jam disaring 

menggunakan bantuan kertas saring dan corong 

gelas . 

Ampas Maserat 1 

Dilakukan remaserasi dengan menambahkan 

pelarut etanol 96% sebanyak 1 liter direndam 

selama 24 jam dilakukan sesekali pengadukan. 

Disaring menggunakan kertas saring dan bantuan 

corong kaca. 

Ampas Maserat 2 

Dicampur seluruh maserat 

Diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40 -50°C 

selama 6-8 jam dan dipekatkan dengan waterbath. 

Ekstrak kental Biji Kopi Robusta (Coffea 

canephora Pierre ex A. Froehner) 
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Lampiran 4.  Skema Kerja Pembuatan Sabun Mandi Cair Ekstrak Biji Kopi 

           Robusta (Coffea canephora Pierre ex A. Froehner) 

Skema Kerja Pembuatan Sabun Mandi Cair 

Ditimbang masing – masing 

bahan sesuai formulasi. 

Dimasukkan minyak VCO dan minyak zaitun ke dalam beaker glass lalu 

panaskan minyak hingga suhu 75°C. 

Ditambahkan sedikit demi sedikit propilen glikol pada suhu 75°C aduk ad 

homogen pada suhu 75°C sampai terbentuk pasta sabun 

Dimasukkan sediaan ke dalam wadah bersih yang telah disiapkan. 

Dimasukkan KOH yang telah dilarutkan dengan aquades dan gliserin sambil 

terus diaduk dan dipanaskan pada suhu 75°C 

Dilakukan diluting pasta sabun dengan menggunakan aquades, panaskan 

pada suhu 40°C hingga pasta sabun larut 

Dimasukkan Coco-DEA, aduk ad homgen pada suhu 40°C 

Dimasukkan ekstrak kental biji kopi robusta yag telah dilarutkan dengan 

aquades, aduk ad homogen 

Sabun mandi cair ekstrak biji kopi robusta  

(Coffea canephora Pierre ex A. Froehner) 

 



69 
 

 
 

Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Reagen Untuk Uji Alkali Bebas 

1. Larutan HCl 0,1N alkoholis sebanyak 500 ml 

Diketahui : Konsentrasi HCl (P) = 37% 

    BJ   = 1,19 g/ml 

    BM   = 36,5 g/mol 

Ditanya : V HCl (P)  = .......? 

Jawab  :  N1 = 
                     

  
 

      N1 = 
                

    
 

      N1 = 12,06 

V1   N1     = V2   N2 

V1   12,06 = 500   0,1 

V1 = 
  

     
 

V1 = 4,14 ml 

Jadi, HCl (P) yang dibutuhkan untuk membuat larutan HCl 0,1 N dalam 

alkohol 500 ml yaitu sebanyak 4,14 ml.  

 

2. Larutan  Na2B4O7 0,1 N sebanyak 50 ml 

Diketahui: N = 0,1 N 

       V = 50 ml 

       BE = 191 

Ditanya:    gr = .......? 

Jawab:       N = 
  

  
   

    

 
 

0,1 = 
  

   
   

    

  
 

gr  = 0,955 gram 

Jadi, Na2B4O7 yang dibutuhkan untuk membuat larutan Na2B4O7 0,1 N 

sebanyak 50 ml yaitu sebanyak 0,955 gram.  
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3. Larutan indikator methyl orange 1% sebanyak 20 ml 

Menggunakan rumus perbandingan: 

    

      
   

  

     
 

 100 gr = 20 

       gr = 
  

    
 

       gr = 0,2 

Jadi, methyl orange yang dibutuhkan untuk membuat larutan methyl 

orange 1% sebanyak 20 ml yaitu sebanyak 0,2 gram.  

 

4. Larutan indikator PP 1% sebanyak 100 ml 

Menggunakan rumus perbandingan: 

    

      
   

  

      
 

 100 gr = 100 

       gr = 
   

    
 

       gr = 1 

Jadi, serbuk fenolftalein yang dibutuhkan untuk membuat larutan 

fenolftalein 1% sebanyak 100 ml yaitu sebanyak 1 gram.  

 

5. Larutan alkohol netral sebanyak 1000 ml 

Dalam membuat larutan alkohol netral dibutuhkan KOH 0,1 N 

 

N   = 
   

  
 
    

 
 

0,1 = 
   

  
 
    

    
 

      = 
               

    
 

      = 5,6 gram  

Jadi, KOH  yang dibutuhkan untuk membuat larutan KOH sebanyak 1000 

ml yaitu sebanyak 5,6 gram kemudian di tetesi indikator PP 1% 2-3 tetes. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian. 

1. Proses pembuatan ekstrak biji kopi robusta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biji kopi robusta Dihaluskan dengan grinder 

Serbuk biji kopi robusta 
Penimbangan 1 kg serbuk biji kopi 

robusta 

Penambahan 4000 ml etanol 96% Direndam selama 24 jam 
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Selama perendaman diaduk tiap 3 

jam sekali 

Setelah direndam, disaring hasilnya 

(Maserat 1)  

Dilakukan remaserasi dengan 

penambahan 1000 ml etanol 96% 

Setelah direndam 24 jam diaduk tiap 3 

jam sekali 

Setelah direndam 24 jam, disaring 

hasilnya (Maserat 2) 

Digabung maserat 1 dan maserat 2 
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2. Proses pembuatan sabun mandi cair 

 

 

 

 

 

 

  

Diuapkan di rotar evapoator Diuapkan kembali di waterbath 

Hasil ekstrak biji kopi robusta 

Alat pembuatan sabun mandi cair Bahan pembuatan sabun mandi  

cair 
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Ditimbang minyak vco dan minyak zaitun (Fase minyak) 

Ditimbang KOH, aquades, gliserin dan propilen glikol 

(Fase minyak) 
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Dimasukkan minyak vco dan minyak zaitun ke dalam beakerglass 

(Fase minyak) 

Dipanaskan fase minyak di 

atas hotplate hingga suhu 

75°C 

Dimasukkan KOH dalam beaker 

glass berisi aquades dan gliserin 

aduk hingga larut (Fase air) 

Dimasukkan larutan KOH 

ke dalam fase minyak. 

Diaduk menggunakan hand mixer hingga 

terbentuk pasta sabun 
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Dimasukkan Propilen 

glikol aduk ad 

homogen di atas 

hotplate 

Dilakukan uji 

kejernihan atau clarity 

test 

Hasil uji kejernihan atau clarity test 

 

Ditimbang pasta 

sabun 

Diluting pasta sabun dengan 

menggunakan aquades 2:1 
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Ditimbang ekstrak bii 

kopi robusta 

Dilarutkan ekstrak bii 

kopi robusta 

Dimasukkan ke dalam 

sabun cair 

Diaduk hingga 

homogen 

Dimasukkan ke dalam 

wadah 

Ditambahkan Coco-

DEA 
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3. Evaluasi sabun mandi cair 

a. Uji organoleptis 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji pH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Warna Bau Bentuk 

pH meter Dikalibrasikan pH meter terlebih dahulu 

Ditimbang 1 gram 

sabun mandi cair 

Dimasukkan kedalam beaker glass dan tambahkan  

10 ml aquades aduk hingga larut 
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c. Uji alkali bebas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Diukur dengan pH meter dan dilihat hasilnya pH ekstrak biji kopi 

robusta 

Reagen untuk uji alkali bebas 

Dipipet Na2B4O7 

sebanyak 10 ml 

Dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer 

Ditambahkan 

indikator methyl 

orange 1% sebanyak 

 2 tetes 



80 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses titrasi TAT standarisasi HCl 

Ditimbang sabun mandi 

cair sebanyak 5 gr 

Dilarutkan dengan 

alkohol netral 100 ml 

Dipanaskan di atas 

hotplate selama 

 30 menit 

Ditambahkan 

indikator pp 1%, 

larutan sabun berubah 

menjadi kemerahan 

TAT uji alkali bebas 

(merah tepat hilang 

kembali menjadi 

warna asli sabun) 
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d. Uji bobot jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dibilas piknometer dengan 

menggunakan aquades dan etanol 

Dikeringkan piknometer di 

dalam oven  

Dinginkan piknometer di 

dalam desikator selama  

10-15 menit 

Ditimbang piknometer 

kosong di neraca analitik 

(W0) 

Dimasukkan sabun cair dan 

diatur suhu sabun mandi cair 

dengan termometer 25°C 

Ditimbang piknometer yang 

di isi dengan sabun mandi 

cair (W2) 
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e. Uji tinggi busa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ditimbang piknometer yang 

di isi dengan aquades (W1) 

Ditimbang sabun mandi 

cair sebanyak 1 gram 

Dimasukkan ke dalam beaker glass dan tambahkan 

10 ml aquades lalu aduk hingga larut 

Dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi 

Dikocok konstan 

selama 20 detik 

Diukur tinggi busa 

dan catat 
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Lampiran 7.  Lembar Pengolahan Data 

1. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji organoleptis yaitu: 

a. Bentuk sabun mandi cair ekstrak biji kopi robusta 

FORMULA Organoleptis 
Jumlah Persentase (%) 

Formula 1 Bentuk 

F1.1 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F1.2 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F1.3 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

 

FORMULA Organoleptis 
Jumlah Persentase (%) 

Formula 2 Bentuk 

F2.1 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F2.2 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F2.3 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

 

FORMULA Organoleptis 
Jumlah Persentase (%) 

Formula 3 Bentuk 

F3.1 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F3.2 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F3.3 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 
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b. Bau sabun mandi cair  

 
FORMULA Organoleptis 

Jumlah Persentase (%) 
Formula 1 Bau 

F1.1 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F1.2 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F1.3 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

 
FORMULA Organoleptis 

Jumlah Persentase (%) 
Formula 2 Bau 

F2.1 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F2.2 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F2.3 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

 

FORMULA Organoleptis 
Jumlah Persentase (%) 

Formula 3 Bau 

F3.1 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F3.2 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F3.3 

Bau khas sabun 0 0 

Bau khas kopi 1 100 

Tidak berbau 0 0 

 
 



85 
 

 
 

c. Warna sabun mandi cair ekstrak biji kopi robusta 
  

FORMULA Organoleptis 
Jumlah Persentase (%) 

Formula 1 Bau 

F1.1 

Coklat Muda 0 0 

Coklat 0 0 

Coklat Tua 1 100 

F1.2 

Coklat Muda 0 0 

Coklat 0 0 

Coklat Tua 1 100 

F1.3 

Coklat Muda 0 0 

Coklat 0 0 

Coklat Tua 1 100 

 

FORMULA Organoleptis 
Jumlah Persentase (%) 

Formula 2 Bau 

F2.1 

Coklat Muda 0 0 

Coklat 1 100 

Coklat Tua 0 0 

F2.2 

Coklat Muda 0 0 

Coklat 1 100 

Coklat Tua 0 0 

F2.3 

Coklat Muda 0 0 

Coklat 1 100 

Coklat Tua 0 0 

 

FORMULA Organoleptis 
Jumlah Persentase (%) 

Formula 3 Bau 

F3.1 

Coklat Muda 1 0 

Coklat 0 0 

Coklat Tua 0 100 

F3.2 

Coklat Muda 1 0 

Coklat 0 0 

Coklat Tua 0 100 

F3.3 

Coklat Muda 1 0 

Coklat 0 0 

Coklat Tua 0 100 
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2. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji pH yaitu: 

 

No. Formula 
pH 

Rata-rata Keterangan 
1 2 3 

1 F1 9,5 9,5 9,5 9,5 MS 

2 F2 9,1 9,1 9,0 9,0 MS 

3 F3 8,8 8,7 8,8 8,7 MS 

 

3. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji alkali bebas yaitu: 

a. Standarisasi larutan HCl menggunakan larutan Na2B4O7 0,1 N 

Diket : V Na2B4O7 = 10,0 ml 

   N Na2B4O7 = 0,1 N 

   V HCl = 8,9 ml 

Dit :  N HCl  = ....? 

Jawab : 

V HCl x N HCl = V Na2B4O7 x N Na2B4O7 

8,9 ml  x N HCl = 10,0 ml  x  0,1 N 

     N HCl = 
 

   
 

     N HCl = 0,11 N 

 

b. Perhitungan kadar alkali bebas : 

 

Alkali Bebas = 
          

 
        

 

 

Tabel hasil perhitungan kadar alkali bebas 

Formula 
 

V (ml) N w (mg) 
Kadar Alkali 

Bebas (%) 

F1 

1 14 0,11 5,017 1,7 % 

2 13,7 0,11 5,011 1,6 % 

3 13,9 0,11 5,016 1,7 % 

F2 

1 11 0,11 5,012 1,3 % 

2 10,8 0,11 5,008 1,3 % 

3 11,1 0,11 5,010 1,3 % 

F3 

1 4,6 0,11 5,011 0,56 % 

2 4,4 0,11 5,003 0,54 % 

3 4,9 0,11 5,009 0, 60% 

 

  



87 
 

 
 

4. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji bobot jenis yaitu: 

Rumus: Bobot jenis (g/mL) = 
     

     
 

 

a. Formula 1 

1.  
              

               
 
     

     
        

2.  
              

               
 
     

     
        

3.  
              

               
 
     

     
        

 

b. Formula 2 

1. 
              

               
 
     

     
       

2. 
              

               
 
     

     
       

3. 
              

               
 
     

     
        

 

c. Formula 3 

1. 
              

               
 
     

     
       

2. 
              

               
 
     

     
        

3. 
              

               
 
     

     
        

 

Tabel hasil perhitungan kadar alkali bebas 

 

No. Formula 

Bobot jenis 

(Syarat: 1,01-1,1) Rata-rata Keterangan 

1 2 3 

1 F1 1,03 1,04 1,02 1,03 MS 

2 F2 1,06 1,06 1,06 1,06 MS 

3 F3 1,06 1,08 1,07 1,07 MS 

 

 

5. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji tinggi busa yaitu: 

No. Formula 

Tinggi Busa 

(Syarat: 13mm – 220mm) Rata – rata Keterangan 

1 2 3 

1 F1 90 mm 90 mm 90 mm 88 mm MS 

2 F2 80 mm 80 mm 78 mm 79,3 mm MS 

3 F3 75 mm 69 mm 75 mm 73 mm MS 
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Lampiran 8. Surat Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian di Lab Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang 
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2. Surat Izin Penelitian di Lab Luar Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang 
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3. Surat Determinasi Biji Kopi Robusta 
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4. Surat Keterangan Evaporasi di Lab Botani FMIPA Universitas Lampung 
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Lampiran 9. Lembar Kegiatan 
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Lampiran 10. Lembar Perbaikan 

 

 


